
117 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN



 
 

LAMPIRAN 

 

Pada bagian lampiran ini akan diuraikan hasil wawancara peneliti 

dengan guru SLB Autisma Dian Amanah terkait keseluruhan proses 

implementasi strategi Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yang 

dilakukan oleh guru, wawancara peneliti dengan orang tua siswa terkait peran 

serta orang tua dalam keberhasilan proses pendidikan nilai di sekolah, dan 

hasil observasi kepribadian guru. Selanjutnya akan dilampirkan dokumen-

dokumen yang diperoleh peneliti dari pihak sekolah. 

 

A. Pedoman Wawancara Guru 

 
 (Kondisi Siswa) 

No 
Pertanyaan 

Hasil 

Wawancara 
Interpretasi 

1. Bagaimana kondisi siswa tersebut?   

2. Apa penyebab siswa tersebut mengidap autis?   

3.  Bagaimana kemampuan intelektual/ keterampilan/ 

bakat? 

  

4. Bagaimana latar belakang siswa terkait sisi 

keagamaannya? 

  

5. Dampak atau akibat dari kondisi-kondisi siswa 

tersebut terhadap kegiatan pembelajaran termasuk 

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam?  

  

 

(Nilai-nilai Pendidikan Islam dan Strategi Internalisasi Nilai) 

No 
Pertanyaan 

Hasil 

Wawancara 
Interpretasi 

1. Apakah nilai-nilai pendidikan Islam perlu untuk 

ditanamkan pada siswa autis? 
  

2. Menurut ibu/bapak, apakah nilai-nilai pendidikan 

Islam yang ditanamkan pada siswa terlebih dahulu 

harus menjadi kebiasaan, kepribadian guru dan juga 

warga sekolah lainnya? 

  

3. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang 

ibu/bapak tanamkan pada siswa? 

  

4. Tujuan apa yang hendak dicapai dari penanaman 

nilai-nilai pendidikan Islam tersebut?  

  

5. Apakah tujuan tersebut disesuaikan dengan visi   



 
 

misi sekolah/kurikulum? 

6. Internalisasi nilai-nilai tersebut dilakukan melalui 

kegiatan apa? 
  

7. Perlukah menggunakan strategi khusus dalam 

menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada 

siswa autis? 

  

8. Strategi khusus apa saja yang ibu/bapak gunakan 

dalam menanamkan masing-masing nilai 

pendidikan Islam tersebut? 

  

9. Apakah ada perencanaan dalam memilih strategi 

penanaman nilai-nilai tersebut sebelum kegiatan 

berlangsung? 

  

 

(Implementasi Strategi Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam) 

No 
Pertanyaan 

Hasil 

Wawancara 
Interpretasi 

1. Aspek apa saja yang dikembangkan dg strategi 

tersebut?   
  

2. Bagaimana pelaksanaan kegiatan internalisasi nil ai-

nilai tersebut dengan menggunakan strategi yang 

dipilih? 

  

3. Bagaimana bentuk penilaian pencapaian pemahaman 

siswa terhadap nilai tersebut? 

  

4. Langkah apa yang ibu/bapak ambil jika siswa tidak 

memberikan respon/feedback? 

  

5. Sejauh mana pemahaman siswa terkait nilai-nilai 

pendidikan Islam tersebut? 

  

6. Apakah siswa mampu mamahami pentingnya nilai-

nilai pendidikan Islam tersebut untuk menjalani 

kehidupan? 

  

7. Apakah siswa mampu membedakan nilai mana yang 

benar dan tidak? 

  

8. Apakah siswa mampu berpikir ke arah 

dampak/akibat yang ditimbulkan jika menganut nilai 

yang buruk? 

  

9. Permasalahan/ hambatan apa yang ibu/bapak hadapi 

dalam menanamkan nilai tersebut dan bagaimana 

cara menyikapinya? 

  

10. Bagaimana jika siswa sedang dalam kondisi 

emosional yg kurang stabil? 

  

11. Apakah ibu/bapak juga memberikan contoh terkait 

nilai pendidikan Islam tersebut? 

  

12. Ketika ibu/bapak memberikan contoh berdasarkan 

nilai tersebut dan suatu saat siswa diminta untuk 

melakukannya, apakah siswa mampu 

melakukannya?  

  

13. Apakah penuh dengan bimbingan dan arahan selama   



 
 

proses tersebut? 

14. Dalam kesehariannya,  apakah siswa telah mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai yang diajarkan 

tersebut? 

  

15. Apakah kebiasaan siswa tersebut hanya dilakukan 

dalam kurun waktu tertentu atau sudah terus menerus 

dilakukan? 

  

16. Faktor yang mendukung keberhasilan implementasi 

strategi nilai-nilai pendidikan Islam tersebut? 

  

17. Jika ternyata pencapaian siswa belum sesuai dengan 

yang diharapkan, apakah ada langkah lain yang 

diambil (tindak lanjut dari pihak sekolah/guru) agar 

nilai-nilai pendidikan Islam tersebut benar-benar 

tertanam pada diri anak dan menjadi kepribadian 

mereka? 

  

18. Apakah ibu/bapak melakukan kerja sama dengan 

orang tua siswa dalam usaha menanaman nilai-nilai 

pendidikan Islam ini?  

Jika iya, seperti apa kerjasama yang dilakukan? 

  

 

 

 

B. Pedoman Wawancara Orangtua 

 

 

 

 

 

 

NO. Pertanyaan 
Hasil 

Wawancara 
Interpretasi 

1. Apakah ibu/bapak mengajarkan nilai-nilai pendidikan 

Islam di rumah? 

  

2. Seperti apa nilai-nilai Islam yang ditanamkan ibu/bapak 

pada anak? 

  

3. Apakah nilai-nilai pendidikan Islam tersebut sudah 

menjadi kebiasaan anak dalam kesehariannya? 

  

4. Bagaimana kerjasama ibu/bapak dengan guru yang 

mengajar di sekolah? 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hasil Wawancara 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI IMPLEMENTASI NILAI OLEH SISWA 

 

Nama Guru : Bu Dita 

Nama Siswa : HM 

Kelas : 10 

No. Kegiatan Hasil Observasi Interpretasi 

1.  Kegiatan 

Intrakurikuler 

- Kegiatan 

pendahuluan 

(do‟a) 

- Kegiatan inti 

(materi 

wudhu, 

sholat, sikap 

bersatu) 

- Kegiatan 

penutup 

(do‟a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Sebelum belajar, HM membaca do‟a  sebelum 

belajar setelah diingatkan oleh guru. HM dan guru 

duduk berhadapan. HM diberikan stimulus oleh 

guru berupa mengelus lengan siswa, dan meminta 

siswa untuk menatap ke arah guru. Guru ikut 

membaca do‟a. Siswa terkadang masih kurang 

tenang saat membaca do‟a. Guru memberikan 

instruksi “HM, sikap yang baik”. 

b. Penyampaian materi diawali guru dengan 

memberikan kartu bertuliskan macam sholat wajib 

dan jumlah rakaatnya. Guru dengan sabar 

menjelaskan satu per-satu kartu tersebut. Guru 

menunjuk salah satu karu dengan pulpen. Sambil 

mengelus lengan HM, guru meminta siswa untuk 

melihat ke arah kartu yang ditunjuk. Setelah siswa 

melihat ke arah kartu, guru menyebutkan nama 

sholat dan rakaatnya, “subuh, 2 rakaat”. Guru 

mengulang penjelasan beberapa kali. Lalu guru 

menanyakan kepada siswa “sholat subuh berapa 

rakaat?”, guru memastikan siswa melihat ke arah 

guru dengan sedikit mencolek tangan siswa. Dalam 

hitungan 5 detik siswa menjawab “dua”. Lalu guru 

memberikan „jempol‟ kepada siswa. Kemudian 

siswa diberikan tugas untuk menyalin macam-

macam sholat dan jumlah rakaatnya. Siswa dengan 

mandiri dapat mengerjakan tugasnya. 

c. Selesai belajar, siswa membaca do‟a selesai belajar 

dengan diingatkan oleh guru “berdo‟a”. 

a. Siswa membaca 

do‟a sebelum dan 

sesudah belajar 

dengan 

diingatkan oleh 

guru. 

b. Guru 

mengkondisikan 

siswa yang 

kurang disiplin 

saat berdo‟a 

dengan 

memberikan 

instruksi. 

c. Guru selalu 

memastikan 

adanya kontak 

mata saat 

memberikan 

penjelasan 

maupun instruksi 

kepada siswa. 

d. Siswa dapat 

menjawab 

pertanyaan guru 

dan mengerjakan 

tugas dengan 

mandiri. 

e. Guru 

memberikan 

reward. 

2.  Kegiatan Rutin 

Sekolah atau 

Pembiasaan 

- Literasi baca 

iqro‟ 

- Makan siang 

(berdo‟a 

sebelum dan 

sesudah 

makan, 

mencuci 

tempat makan) 

- Sholat dzuhur 

berjama‟ah 

- Berjabat 

tangan dengan 

guru 

 

 

 

a. Siswa membuka iqro‟ dengan arahan guru 

“dibuka iqro‟nya”, lalu guru meminta siswa 

membaca basmallah terlebih dahulu “bismillah 

dulu”, dan siswa mengikuti guru. Guru menunjuk 

huruf demi huruf menggunakan pulpen dan siswa 

langsung membaca. Saat siswa salah 

menyebutkan huruf, guru bilang “bukan itu” lalu 

beberapa detik kemudian siswa menyebutkan 

huruf dengan benar. Selesai mengaji membaca 

hamdalah, guru mengingatkan “baca hamdalah”, 

siswa mengucapkan dengan dibantu guru 

“al...ham..duli...llah” 

b. Masuk  jam makan, siswa mengambil bekal ke 

dapur dengan ditemani guru. Siswa bisa 

membuka bekalnya sendiri dengan sedikit 

dibantu guru. Sebelum makan siswa membaca 

do‟a dengan diingatkan guru supaya tidak 

tergesa-gesa. Selesai makan, siswa mencuci 

tempat makannya dengan diingatkan guru “HM 

dicuci”, langsung membawa tempat makannya ke 

a. Siswa membaca 

iqro‟ dengan 

bimbingan guru 

b. Sebelum makan, 

siswa berdo‟a 

dengan diingatkan 

guru. Siswa 

mencuci sendiri 

tempat makannya 

tetapi didampingi 

oleh guru. 

c. Siswa berwudhu 

sebelum sholat 

dengan didampingi 

oleh guru saat ke 

kamar mandi. 

Siswa terbiasa 

sholat berjama‟ah 

dengan tertib. 

d. Siswa terbiasa 



 
 

 

 

dapur. Saat mencuci didampingi agar tidak 

memainkan sabun. 

c. Selesai makan, siswa ke kamar mandi untuk 

wudhu dengan didampingi guru dan diarahkan 

“tangannya”, “muka”, “telinga”, “kaki”. Siswa 

mampu melakukannya sendiri meski belum 

sempurna. Lalu siswa sholat berjama‟ah dengan 

guru. Saat sholat siswa bisa fokus tidak berbicara 

sendiri, tetapi kadang masih melakukan gerakan-

gerakan di luar sholat dengan tetap berdiri 

disamping guru yang memimpin sholat. Gerakan 

sholatnya hampir mendekati gerakan sempurna 

saat sholat. 

d. Siswa datang ke sekolah sebelum jam belajar 

dimulai. 

e. Saat siswa tiba di sekolah, siswa berjabat tangan 

dengan guru-guru yang sudah ada di sekolah, 

tanpa diminta terlebih dahulu oleh guru. Bahkan 

siswa juga mengajak peneliti untuk berjabat 

tangan.  

untuk berjabat 

tangan dengan guru 

maupun orang lain 

tanpa harus 

diingatkan. 

3.  Kegiatan 

Spontan dan 

Pengkondisian 

(perilaku 

menyimpang) 

- Sikap bersatu, 

tidak berkelahi 

 

 

a. Siswa berkelahi dengan temannya saat kegiatan 

belajar di kelas masih berlangsung. Guru 

menyebutkan nama siswa dan memberikan 

peringatan kepada siswa “HM, tidak tertib”, 

“tidak diisi buku penghubungnya”, guru 

memberikan intsruksi 3 kali dan akhirnya siswa 

berhenti, kemudian bilang “diisi ya bu”. Dengan 

tegas tapi tidak membentak, guru tetapi tetap 

mengatakan “tidak”. Supaya anak tidak 

mengulangi perbuatannya. Tapi pada akhirnya 

guru menuliskan buku penghubung dengan 

selang waktu agak lama setelah kejadian tersebut. 

a. Siswa tidak 

bersikap sesuai 

sikap bersatu, mau 

diarahkan. 

b. Guru memberikan 

punishment dan 

reward. 

 

Nama Guru : Pak Endro 

Nama Siswa : IL dan AD 

Kelas  : 8 

No. Kegiatan Hasil Obeservasi Interpretasi 

1. Kegiatan 

Intrakurikuler 

 - Kegiatan 

pendahuluan 

(do‟a) 

- Kegiatan inti 

(materi 

wudhu, 

sholat, sikap 

bersatu) 

- Kegiatan 

penutup 

(do‟a) 

 

 

 

 

 

a. IL, AD duduk bersebelahan dan guru duduk didepan 

siswa. Sebelum belajar, siswa mau membaca do‟a 

setelah diinstruksikan “baca do‟a”. Guru ikut 

membaca do‟a dan membimbing siswa. Terkadang 

IL kurang fokus, sehingga guru memberikan 

instruksi dengan menyebut nama anak sambil 

melambaikan tangan di depan wajah anak agar anak 

menatap ke arah guru. IL merespon dan melihat ke 

arah guru.  

b. Penyampaian materi dilakukan guru dengan 

memberikan gambar urutan gerakan sholat. Guru 

menjelaskan dengan  satu per-satu gambar tersebut. 

Guru menunjuk gambar dengan jari. Guru meminta 

siswa untuk melihat gambar. Kemudian ketika siswa 

sudah fokus pada gambar, guru menjelaskan “ini 

gerakan takbir” dengan sedikit penekanan kata pada 

nama gerakannya. Satu gerakan diulang berkali-kali 

oleh guru. Setelah itu, guru menunjuk gambar lagi 

dan bertanya kepada siswa “ini gerakan apa?”. AD 

masih fokus pada gambar dan menjawab “rukuk”, 

sedangkan IL mulai kehilangan fokus lalu guru 

a. Siswa IL  dan 

AD membaca 

do‟a sebelum 

dan sesudah 

belajar dengan 

diingatkan oleh 

guru. 

b. Guru selalu 

memastikan 

adanya kontak 

mata dengan 

siswa saat 

memberikan 

penjelasan 

maupun 

instruksi; 

melambaikan 

tangan didepan 

wajah siswa.. 

c. Siswa dapat 

menjawab 



 
 

memanggil IL, dan melambaikan tangan lagi ke arah 

wajah IL. Setelah fokus, guru mengulangi 

pertanyaan. Tidak lama, siswa IL menjawab 

“tubuh”, seharusnya “subuh”. Guru menyebutkan 

nama gerakan yang benar. Langsung setelah siswa 

menjawab, guru memberika reward dengan kata 

“bagus” kepada kedua siswa. 

c. Selesai belajar, siswa membaca do‟a selesai belajar 

dengan instruksi “berdo‟a”. 

pertanyaan 

guru, meskipun 

kadang perlu 

diarahkan. 

d. Guru 

memberikan 

reward. 

2.  Kegiatan Rutin 

Sekolah atau 

Pembiasaan 

- Literasi baca 

iqro‟ 

- Makan siang 

(berdo‟a 

sebelum dan 

sesudah makan, 

mencuci tempat 

makan) 

- Sholat dzuhur 

berjama‟ah 

- Berjabat tangan 

dengan guru 

 

 

 

 

 

a. Siswa IL otomatis membuka Al-Qur‟an pada saat 

kegiatan litarasi. Sedangkan AD perlu diinstruksikan  

membuka iqro‟ dengan arahan guru “dibuka 

iqro‟nya”. IL membuka Qur‟an tetapi sebetulnya dia 

membaca surat-surat yang sudah dihafal. Sebelum 

dimulai, guru meminta siswa membaca basmallah 

terlebih dahulu “bismillah dulu”. Guru hanya 

mengawasi IL dan membimbing AD dalam 

membaca iqro‟, AD mengikuti guru. Guru menunjuk 

huruf demi huruf menggunakan pulpen. Selesai 

mengaji membaca hamdalah, guru mengingatkan 

“baca hamdalah”, siswa mengucapkan hamdalah 

bersamaan dengan guru. 

b. Saat  jam makan, siswa IL dan AD mengambil bekal 

makanan di dapur dengan didampingi guru. Siswa 

bisa membuka bekalnya sendiri dengan sedikit 

dibantu guru. Sebelum makan guru memberikan 

instruksi “berdo‟a” siswa. IL dapat berdo‟a tanpa 

dibimbing, sedangkan AD perlu dibimbing. Selesai 

makan, siswa diminta untuk mencuci tempat makan. 

Siswa perlu diingatkan “dicuci”, siswa bisa mencuci 

sendiri tempat makannya tetapi dengan arahan guru.  

c. Setelah jam makan, dilakukan sholat berjama‟ah. 

Siswa tanpa arahan guru langsung menuju kamar 

mandi untuk wudhu, tapi tetap dengan didampingi 

guru dan diarahkan “tangan”, “muka”, “kepala, 

telinga”, “kaki”.  Kemudian siswa sholat berjama‟ah 

diimami guru. Saat sholat, AD sering berjalan, tidak 

bisa fokus, sedangkan IL bisa fokus tetapi kadang 

masih melakukan gerakan-gerakan di luar sholat, 

tetapi tidak mondar-mandir.  

a. Siswa AD 

membaca iqro‟ 

dengan 

bimbingan guru. 

Sedangkan IL 

membaca surah 

yang dihafal. 

b. Sebelum makan, 

siswa berdo‟a 

dengan arahan 

guru. Siswa 

mencuci sendiri 

tempat makannya 

dengan 

didampingi dan 

diarahkan oleh 

guru. 

c. Siswa berwudhu 

sebelum sholat 

dengan 

didampingi oleh 

guru saat ke 

kamar mandi. 

Siswa AD kurang 

fokus saat sholat. 

Sedangkan IL 

sudah fokus. 

 

3.  Kegiatan Spontan 

dan 

Pengkondisian 

(perilaku 

menyimpang) 

- Disiplin 

belajar 

 

 

a. Saat belajar, AD kadang tidak bisa diam saat duduk 

di kursi. Guru memberikan instruksi kepada siswa 

“AD, duduk diam”, tetapi siswa tidak langsung 

merespon instruksi guru sehingga instruksi 

dilakukan 3 kali dan siswa kembali duduk dengan 

tenang. Ada pemberian reward ketika siswa nurut, 

guru melakukan “tos” dengan siswa. 

a. Siswa tidak 

disiplin, guru 

mengkondisika

n siswa dengan 

memberikan 

instruksi. 

b. Guru 

memberikan 

reward. 

 

 

 

 

 

 



 
 

Nama Guru : Bu Ana 

Nama Siswa : WS 

Kelas  : 3 

No. Kegiatan Hasil Pengamatan Interpretasi 

1.  Kegiatan 

Intrakurikuler 

 - Kegiatan 

pendahuluan 

(do‟a) 

- Kegiatan inti 

(materi 

wudhu, 

sholat, sikap 

bersatu) 

- Kegiatan 

penutup 

(do‟a) 

 

 

 

 

 

a. WS duduk berhadapan dengan guru. Siswa 

menunjukkan sikap berdo‟a dengan instruksi 

guru karena belum hafal bacaannya. Guru 

membacakan do‟anya. Siswa terlihat ingin 

mengikuti bacaan do‟a. 

b. Siswa diberikan gambar gerakan sholat oleh 

guru. Siswa melihat ke arah gambar gerakan dan 

membaca keterangan nama gerakan pada gambar. 

Ketika guru menjelaskan, guru melakukan kontak 

mata dengan siswa. Siswa ditanya oleh guru “ini 

gerakan apa?”, dalam waktu kurang dari 5 detik 

siswa menjawab “...bir”. Guru membenarkan kata 

yang diucapkan siswa “takbir”, kemudian 

mengatakan “pinter”. Setelah itu siswa diminta 

melakukan gerakan takbir. Siswa mampu 

melakukan dengan contoh yang diberikan guru.  

c. Di akhir pembelajaran guru membaca do‟a siswa 

menunjukkan sikap berdo‟a. Tanpa instruksi 

guru.  

a. Siswa mampu  

menampilkan sikap 

berdo‟a yang baik 

dengan diingatkan 

guru.  

b. Guru melakukan 

kontak mata saat 

menjelaskan materi 

maupun memberi 

instruksi.  

c. Siswa dapat menjawab 

pertanyaan guru, tetapi 

belum sempurna 

dalam mengucapkan 

katanya. 

e. Guru memberikan 

reward; “pinter” 

2. Kegiatan Rutin 

Sekolah atau 

Pembiasaan 

- Berjabat 

tangan dengan 

guru 

- Literasi baca 

iqro‟ 

- Makan siang 

(berdo‟a 

sebelum dan 

sesudah 

makan, 

mencuci 

tempat makan) 

- Sholat dzuhur 

berjama‟ah 

 

 

 

 

 

a. Siswa datang ke sekolah dan berjabat tangan 

dengan guru tanpa instruksi. Guru hanya 

mengingatkan untuk berjabat tangan dengan guru 

lainnya. 

b.  Saat masuk jam membaca iqro‟, siswa langsung 

membuka iqro‟, kemudian dengan didampingi 

mulai membaca. Siswa membaca sendiri, 

kemudian guru menyimak. Siswa lupa pada satu 

huruf hijaiyah yang dibaca, perlu bantuan guru 

untuk membacanya. 

c. Saat makan siang, siswa mengambil bekal sendiri 

sedikit diarahkan oleh guru untuk menuju dapur. 

Sebelum dan sesudah makan siswa menunjukkan 

sikap berdo‟a dan bilang “aamiin” dengan sedikit 

diingatkan. Setelah makan siswa mencuci sendiri 

tempat makannya dengan didampingi oleh guru. 

d. Memasuki jam sholat dzuhur, siswa diantar ke 

kamar mandi oleh guru, kemudian berwudhu 

dengan sedikit diarahkan. Kemudian siswa 

menuju tempat sholat tanpa diminta guru. Siswa 

mampu sholat jama‟ah dengan sikap yang baik. 

a. Siswa terbiasa 

bersalaman dengan 

guru, perlu 

diingatkan untuk 

bersalaman dengan 

guru yang lain. 

b. Siswa berinisiatif 

membaca iqro‟, 

dalam membacanya 

dibimbing oleh guru.  

c. Sebelum makan dan 

sesudah makan 

menunjukkan sikap 

berdo‟a dengan 

sedikit arahan guru. 

d. Siswa mencuci 

sendiri tempat 

makannya dengan 

didampingi dan 

diarahkan oleh guru. 

3.  Kegiatan 

Spontan dan 

Pengkondisian 

(perilaku 

menyimpang) 

- Disiplin 

belajar 

 

b. Siswa sudah disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran. Duduk tenang dan fokus saat 

belajar. 

a. Siswa sudah 

disiplin dalam 

belajar. 

 

 

 



 
 

Nama Guru : Bu Puput 

Nama Siswa : DV 

Kelas  : 3 

No. Kegiatan Hasil Pengamatan Interpretasi 

1.  Kegiatan 

Intrakurikuler 

 - Kegiatan 

pendahuluan 

(do‟a) 

- Kegiatan inti 

(materi 

wudhu, 

sholat, sikap 

bersatu) 

- Kegiatan 

penutup 

(do‟a) 

 

 

 

 

 

a. Sebelum memulai pelajaran, siswa tidak 

berinisiatif melakukan kegiatan berdo‟a. 

Kemudian guru memberikan instruksi kepada 

siswa “ayo berdo‟a”, lalu siswa membaca do‟a 

bersamaan dengan guru. 

b. Guru memberikan materi tata cara berwudhu 

dengan menunjukkan gambar urutan gerakan 

wudhu. Siswa sangat tertarik dengan kartu 

bergambar tersebut. Guru menjelaskan masing-

masing gambar dengan menunjuk gambar sambil 

menyebutkan nama gerakan wudhu “membasuh 

tangan”, siswa diminta melihat ke arah guru 

dengan cara ditepuk tangannya. Penjelasan 

diulang berkali-kali oleh guru, selanjutnya siswa 

ditanya : “ini gerakan apa?”. Dalam hitungan 

kurang dari 5 detik, siswa menjawab “tangan”, 

padahal seharusnya “membasuh tangan”. Guru 

memberikan reward dengan mengatakan “betul”. 

c. Akhir kegiatan, siswa membaca do‟a dengan 

diingatkan. 

d. Siswa mampu  

menampilkan sikap 

berdo‟a yang baik 

dengan diingatkan 

guru.  

e. Guru melakukan 

kontak mata saat 

menjelaskan materi 

maupun memberi 

instruksi.  

f. Siswa dapat menjawab 

pertanyaan guru, tetapi 

belum sempurna 

dalam mengucapkan 

katanya. 

f. Guru memberikan 

reward; “betul” 

2. Kegiatan Rutin 

Sekolah atau 

Pembiasaan 

- Berjabat 

tangan dengan 

guru 

- Literasi baca 

iqro‟ 

- Makan siang 

(Do‟a sebelum 

dan sesudah 

makan, 

mencuci 

tempat makan) 

- Sholat dzuhur 

berjama‟ah 

 

a. Siswa perlu diingatkan saat berjabat tangan 

dengan guru “DV salim”. 

b. Siswa belum berinisiatif untuk membaca iqro‟, 

perlu diarahkan. Dalam membacanya juga perlu 

dibimbing, perlu contoh dari guru. Siswa 

membaca terlebih dahulu, kemudian saat salah 

dibenarkan oleh guru, dibimbing. 

c. Saat jam makan siang, siswa ke dapur mengambil 

bekal ditemani oleh guru. Siswa berdo‟a sebelum 

dan sesudah makan dengan diarahkan guru. 

Kemudian mencuci tempat makannya di dapur 

dengan diarahkan dan ditemani guru. 

d. Siswa masih sulit untuk diajak sholat, hanya 

duduk di dekat guru yang sedang sholat. 

a. Siswa diingatkan 

guru untuk 

bersalaman. 

b. Siswa membaca iqro‟ 

dengan diarahkan 

guru dan dibimbing 

dalam membacanya. 

c. Sebelum makan, 

siswa berdo‟a dengan 

arahan guru. Siswa 

mencuci sendiri 

tempat makannya 

dengan didampingi 

dan diarahkan oleh 

guru. 

d. Siswa belum mampu 

sholat berjama‟ah. 

 

3.  Kegiatan 

Spontan dan 

Pengkondisian 

(perilaku 

menyimpang) 

- Sikap 

bersatu 

 

a. Siswa berebut kartu bergambar dengan temannya. 

Guru memberikan instruksi kepada siswa “DV 

Stop, gantian”. Siswa tidak kunjung nurut, 

sampai akhirnya guru mengambil kartu 

bergambar dan tidak diberikan kepada siswa. 

d. Siswa tidak 

menerapkan sikap 

bersatu. 

e. Guru memberikan 

punishment. 

 

 

 

 

 



 
 

Hasil Observasi Kepribadian Guru SLB Autisma Dian Amanah 

1. guru murah senyum 

2. guru mengucapkan salam saat masuk ruang kelas 

3. guru membaca do‟a diawal kegiatan belajar dan setelah kegiatan selesai 

4. guru mengajar siswa dengan sabar mengulang-ulang dalam memberikan 

penjelasan dan memberikan instruksi. 

5. guru menegur siswa dengan tegas tapi tidak membentak. 

6. tidak memukul siswa justru terkadang mengelus kepala atau punggung siswa. 

7. guru berpakaian rapi dan sopan. 

8. guru senantiasa mendampingi siswa selama berada di sekolah dalam kegiatan 

apapun bahkan sampai menunggu siswa dijemput orangtuanya. 

 

 

 

 
SLB AUTISMA DIAN AMANAH  

YOGYAKARTA 
 

I. PROFIL SEKOLAH 

A. Uraian singkat tentang sekolah 

1. Sejarah Pendirian Sekolah 

SLB Autisma Dian Amanah pada awalnya bernama Sanggar Pendidikan 

Autisma (SPA) Dian Amanah didirikan pada tanggal 1 September 2001 oleh 6 

keluarga yang memiliki anak penyandang autis. Enam keluarga tersebut adalah 

keluarga Harry Setyawan, Ervin Adrian, Bugi Rustamadji, Dikran Siregar Al Rasyid, 

Agung Kusuma dan Dipo Issasongko.  

Pada akhir tahun 2003 SPA Dian Amanah telah mendapat Ijin Operasional dari 

Dinas Pendidikan Propinsi DIY No. 44/12/2003 tanggal 2 Desember 2003 dengan 

nama “Sekolah Luar Biasa Autisma Dian Amanah Yogyakarta”.  

Sekolah didirikan dengan harapan dan semangat menggebu untuk meraih prestasi 

yakni mempersiapkan anak-anak penyandang autisma agar mampu mandiri dan 

cerah masa depannya.  

Berkenaan dengan itu, nama “Dian Amanah” disumbangkankan oleh Bapak 

Harry Setyawan dengan kata “Dian” artinya sinar/ cahaya dan “Amanah” artinya 

anak-anak yang merupakan amanah dari Allah SWT. Sementara logo Dian Amanah 

disumbangkan oleh Bapak Ervin Adrian dengan “7 pendar cahaya yang ditumpu/ 

disokong oleh 6 pilar “yang bermakna 7 anak autis yang merupakan cahaya dan buah 

hati dari 6 keluarga tersebut. 

Gedung tempat belajar SLB Autisma Dian Amanah sempat berpindah-pindah 

karena statusnya yang masih ngontrak rumah yakni di Jl. Melati Wetan No. 25 

selama 2 tahun, setelah itu pindah ke Jl. Cempaka No. 3 Baciro. Hingga suatu ketika 

terjadi gempa yang cukup dahsyat pada tanggal 27 Mei 2006 yang menyebabkan 



 
 

gedung sekolah di Jl. Cempaka No. 3 Baciro itu mengalami kerusakan cukup parah 

sehingga tidak memungkinkan untuk melangsungkan kegiatan belajar mengajar di 

sana dan akhirnya pindah sementara (mengungsi) di Blunyahrejo TR II/ 234 B 

Yogyakarta.  

Pada akhir tahun 2007 SLB Autisma Dian Amanah Yogyakarta menempati di 

Perumahan Lempongsari B-11 Sariharjo Ngaglik Sleman, selanjutnya mulai 

November 2010 secara resmi pindah alamat di Jl Sumberan II RT 01 RW 21 

Sumberan Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. 

 

 

2. Visi 

“ Terwujudnya anak Autis yang mandiri, berbudaya dan berkarakter bangsa sesuai 

dengan kemampuannya berdasarkan Iman dan Taqwa “ 

 

3. Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran bagi penyandang autisma 

sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

b. Menyelenggarakan Kegiatan Belajar Mengajr yang aktif,inovatif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan. 

c. Menumbuhkembangkan pengamalan agama dan budaya luhur bagi semua warga 

sekolah 

d. Menyelenggarakan pendidikn yang berkelanjutan dari TKLB, 

SDLB,SMPLB,dan SMALB 

e. Meningkatkan kualitas dan kuantitas .tenaga pendidik dan kependidikan melalui 

peningkatan kualifikasi, uji kompetensi, pengiriman diklat dan pertemuan-

pertemuan ilmiah. 

f. Menyelenggarakan Pendidikan Keberbakatan 

g. Pengadaan sarana prasarana sekolah yang memenuhi Standar Nasional. 

h. Pengadaan tenaga ahli dibidang terapis wicara dan perilaku. 

i. Menyelenggarakan usaha produktif. 

j. Menjalin hubungan kerja sama dengan instansi pemerintah, masyarakat, dunia       

usaha dan industri 

k. Meningkatkan citra, harkat dan martabat anak autis, sehingga tidak mendapatkan 

perlakuan yang diskriminatif dari pihak manapun. 

 

A. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah   : SLB Autisma Dian Amanah 

2) No. NSS    : 832046002001 

3) NPSN    : 20400903  

4) Status Sekolah   : Swasta 

5) Tahun berdiri   : 1 September 2001 

6)  Jenis Pelayanan   : Autis dan spektrumnya 

7) Alamat 

a) Jl/ Desa   : Jl Sumberan II/ Sariharjo 

b) Kecamatan   : Ngaglik 

c) Kabupaten   : Sleman  Kode Pos: 55581 

a. Telepon   :  

b. Website   : www.dian-amanah-yog.sch.id 

8) Waktu Penyelenggaraan  : Kombinasi pagi dan siang 

9) Nama Kepala Sekolah  : Iriyanti Mardiningsih, S.Pd. 

10)  SK Kepala Sekolah   : 301.2/Pem.D/UP/D.4 

              24 Desember 2014 

 

 

http://www.dian-amanah-yog.sch.id/


 
 

B. Jenis Pelayanan 

Jenis ketunaan yang ada di sekolah  yaitu  autis dan spektrumnya. Bentuk pelayanan yang 

diberikan yaitu : 

a. Metode yang Diterapkan 

SLB Autisma Dian Amanah menerapkan metode ABA/ Lovaas dengan modifikasi 

yang disesuaikan dengan karakteristik dan taraf kemampuan masing-masing anak. 

Keunggulan metode ini adalah sangat terstruktur dan terukur dibanding metode 

lainnya. Disamping itu diperlukan juga dukungan gizi/ diet dan aktifitas harian di 

rumah yang dapat menjaga dan meningkatkan kemampuan anak untuk berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan orang lain. 

 

 

b. Program Pendidikan 

SLB Autisma Dian Amanah mempunyai program pendidikan sejak dini (untuk anak 

usia minimal 2 tahun) yang meliputi: 

1) Terapi Perilaku (Behaviour Therapy) 

2) Terapi Bermain (Play Therapy) 

3) Terapi Wicara ( Speech Therapy) 

4) Terapi Okupasi (Occupational Therapy) 

5) Terapi Pendidikan ( Educational Therapy) 

6) Terapi Air (Hydro Therapy) 

 

c. Kegiatan Belajar – Mengajar 

HARI JAM KEGIATAN  

BELAJAR 

KETERANGAN 

Senin-

Kamis 

 

08.00 – 10.00 Session I Terapi 

One- on- one 

Terapi edukasi, perilaku, 

wicara, okupasi, dll 

10.00 – 10.30 Istirahat Makan snack dan kegiatan 

rekreatif untuk anak 

10.30 – 12.00 Session II Terapi  

One- on- one 

Terapi edukasi, perilaku, 

wicara, okupasi, dll. 

12.00 – 13.00 Makan siang & 

persiapan pulang 

Self-care/ Binadiri 

Jum’at 08.00 – 10.00 Olah raga Renang/ olah raga lapangan 

10.00 – 11.00 Makan & persiapan 

pulang 

Self-care/ Binadiri 

Sabtu 08.00 – 10.00 Sosialisasi in door- 

out door 

Play-Therapy/ Ketrampilan/ 

Brain Gym/ SI 

10.00 – 10.30 Istirahat Makan snack 

10.30 – 11.00 Kegiatan Rekreatif Bermain 

11.00 – 12.00 Makan siang & 

persiapan,pulang 

Self-care/  Binadiri 

d. Sistem Pengajaran :  1. One-on-one 

 2.  Klasikal 

e. Bahasa Pengantar : Bahasa Indonesia 

f. Sistem Evaluasi : 1. Tri wulan 

                    2. Semester 

g. Metode Pengajaran : 1. Pemberian tugas 

 2. Demonstrasi 

         3. Tanya jawab, dll. 



 
 

C. Tanggal Berdiri 

1) Akte Notaris  :  No. 11 

2) Tanggal  :  28 Juli 2011 

3) Nama Notaris  : Dyah Maryuliana Budi Mumpuni, S.H 

 

D. Ijin Operasional 

1) No. SK (Ijin) Operasional : SK Gubernur DIY No. 44/12/2003  

  Tanggal 2 Desember 2003 

2) SK Kelembagaan  : - 

E. Yayasan  

1) Nama Yayasan  : Dian Amanah 

2) Alamat Yayasan  : Jl Sumbearan II No 22 RT 01 RW 21 Sumberan    

                                        Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta 

3) Tanggal Pendirian   : 1 September 2001 

4) Alamat Pendirian   : Jl. Mlati Wetan No. 25  Baciro Yogyakarta. Telp. (0274) 563 

873  

 

                                                                                              

Kepala Sekolah 

 

 

   Iriyanti Mardiningsih, S.Pd 

NIP. 19620304 198503 2 006



 
 

RAPOT SISWA 

Nama Sekolah  : SLB Autis Dian Amanah     Kelas                   : X  

Alamat : Jl. Sumberan II No. 22                                       Semester              : II (Dua) 

                                  Sariharjo Ngaglik Sleman                                   Tahun Pelajaran   : 2017/2018 

                                  Yogyakarta  

Nama   : HM  

Nomor Induk/NISN  : 035 

 

CAPAIAN HASIL BELAJAR  

A.  Sikap 

1. Sikap Spiritual 

 

 

 

 

 

 

 

. Sikap Sosial 

 

 

 

 

2. Sikap Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPOT SISWA 

Nama Sekolah : SLB Autis Dian Amanah Kelas : VII   

Alamat : Sumberan Sariharjo Ngaglik Sleman Semester  : II (dua) 

Nama  :  IL Tahun Pelajaran  : 2017/2018 

Nomor Induk/NISN  : 066 

 

CAPAIAN HASIL BELAJAR 

A.  Sikap 

1.  Sikap Spiritual 

 

- HM punya inisiatif untuk berdoa sendiri, tidak menunggu instruksi untuk mulai 

berdoa. Dapat menampilkan sikap berdoa dengan baik, mandiri dalam membaca doa 

sebelum dan sesudah belajar, doa sebelum dan sesudah makan. Perlu bimbingan agar 

tidak terburu-buru saat berdoa.  

- Tertib dalam melaksanakan sholat, langsung mengambil air wudhu ketika mendengar 

adzan. Dapat mengikuti sholat berjamaah (sholat dzuhur berjamaah bersama teman-

teman dan guru). Saat sholat perlu diarahkan agar mau membaca bacaan sholat, perlu 

bimbingan dalam menghafal bacaan sholat. 

- Perlu diarahkan untuk menampilkan sikap bersyukur (berdoa setelah sholat). 

 

- Dapat menampilkan sikap santun, punya inisiatif sendiri dalam memberi salam pada 

guru, mengulurkan tangan untuk bersalaman dengan guru saat datang dan mau pulang. 

Perlu diarahkan agar mau melihat saat sedang bersalaman. Terkadang perlu diingatkan 

untuk pamit pada guru saat mau pulang (beberapa kali sempat tidak pamit dan berlari 

saat sudah dijemput). Perlu bimbingan untuk memberi salam pada teman. 

- Ada peningkatan kedisiplinan saat belajar, dapat duduk tenang saat sedang belajar, 

jarang meninggalkan tempat duduk saat belajar. Jika ada tamu di sekolah, Helmi 

terkadang masih beranjak dari tempat duduk karna ingin bersalaman. 

- Memiliki rasa percaya diri dan tanggungjawab dalam mengerjakan dan menyelesaikan 

tugas.  

- Perlu ditingkatkan sikap kerjasama/ gotong royong dengan teman (contoh : saat 

kegiatan jumat bersih, saat melaksanakan piket, saat kegiatan berkebun, saat merapikan 

alat musik setelah selesai pelajaran musik). 



 
 

 

 

 

2. Sikap Sosial 

 

 

 

 

 

 

B. Catatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPOT SISWA 

Nama Sekolah   : SLB Autis Dian Amanah Kelas : VII  

Alamat  : Sumberan Sariharjo Ngaglik Sleman Semester : II (dua) 

Nama  : AD Tahun Pelajaran  : 2017/2018 

Nomor Induk/NISN   : 058 

CAPAIAN HASIL BELAJAR  

A.  Sikap 

1.  Sikap Spiritual 

 

 

 

2. Sikap Sosial 

 

Deskripsi: IL mampu menunjukkan sikap bersyukur dengan  berdoa secara mandiri 

sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

berdoa sebelum dan sesudah makan. Dapat menampilkan adab berdoa dengan baik. 

Deskripsi: Sikap sosial IL seperti : rasa percaya diri, dan  tanggung jawab masih 

perlu diarahkan dan dibimbing. Kedisiplinan dalam belajar dan mentaati tata 

tertib sekolah seperti memakai seragam, berangkat sekolah sesuai waktu sudah 

cukup bagus. Kepedulian dengan orang lain sudah muncul misalnya ketika 

temannya  marah  tampak ada ekspresi dan jika temannya melakukan 

kesalahan/kekeliruan kadang tersenyum sendiri.  

IL telah menyelesaikan program belajar di semester ini dengan cukup baik. Ketertiban 

belajar di dalam maupun di luar kelas baik. Kemampuan akademik maupun non akademik 

perlu ditindak lanjuti di rumah. Perilaku tanggung jawab menyelesaikan tugas lebih 

diperhatikan. Pengembangan keterampilan perlu dilakukan secara rutin dan konsisten. 

Gerakan tangan seperti tepuk tangan, gerakan mata yang sering melerok sana sini,melotot, 

gerakan melompat sangat mempengaruhi konsentrasi IL, sehingga harus sering diperhatikan 

dan diingatkan. Disaat menemui kesulitan dalam belajar IL mudah marah dan akan 

memukul meja sambil berteriak, kemudian berdiri melompat dan lari keluar kelas, sesekali 

menangis. Semua perilaku Ilham perlu mendapatkan perhatian dan penanganan yang lebih 

tepat supaya konsentrasi dan emosinya tetap terjaga dengan baik. 

Deskripsi: AD mampu menunjukkan sikap bersyukur dengan  berdoa secara mandiri 

sebelum dan sesudah melakukan kegiatan.seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

berdoa sebelum dan sesudah makan. Dapat menampilkan adab berdoa dengan baik. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Catatan Wali Kelas 

 

   

 

 

 

 

 

 

RAPOT SISWA 

Nama Peserta didik  : WS   Kelas                : II 

Nomor Induk/NISN : 067   Semester           : II (Dua) 

Nama Sekolah         : SLB Autis Dian Amanah   Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Alamat Sekolah       : Jl. Sumberan II No. 22 Sariharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta   

   

CAPAIAN HASIL BELAJAR  

A. Sikap 

 1. Sikap Spiritual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi: Sikap sosial AD seperti : rasa percaya diri, dan  tanggung jawab masih perlu 

diarahkan dan dibimbing. Kedisiplinan dalam belajar dan mentaati tata tertib sekolah 

seperti memakai seragam, berangkat sekolah sesuai waktu sudah cukup bagus. 

Kepedulian dengan orang lain sudah muncul misalnya ketika temannya  marah  

tampak ada ekspresi dan jika temannya melakukan kesalahan/kekeliruan kadang 

tersenyum sendiri. AD sering mengajak komunikasi guru dengan bertanya sesuatu, 

seperti pinjam HP untuk mencari nama game dan main game. Menggoda guru 

dengan pertanyaan yang sebenarnya AD sudah tau jawabannya, dan AD akan tertawa 

gembira. 

AD telah menyelesaikan program belajar di semester ini dengan cukup baik. Ketertiban 

belajar di dalam maupun di luar kelas baik. Kemampuan akademik maupun non akademik 

perlu ditindak lanjuti di rumah. Perilaku tanggung jawab menyelesaikan tugas lebih 

diperhatikan. Pengembangan keterampilan perlu dilakukan secara rutin dan konsisten. 

Perilaku merogoh celana, memegang celana orang lain terutama perempuan dan sering ke 

kamar mandi masih AD lakukan. Hal ini menjadi salah satu prioritas dalam memberikan 

pelayanan yang lebih tepat untuk AD di masa pubertasnya. 

Deskripsi : 

- Wisang mampu melakukan pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar dengan dikap 

berdoa yang baik dan secara mandiri.  

- Ketika sampai disekolah, Wisang mampu melakukan pembiasaan berjabat tangan dengan 

guru dan mengucapkan salam. Dalam mengucapkan salam masih terburu-buru dan 

melakukan kontak mata hanya sebentar. 

- Wisang sudah terbiasa menjawab salam ketika ada yang mengucapkan salam kepadanya. 

 



 
 

2. Sikap Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RAPOT SISWA 

 

Nama Sekolah  : SLB Autis Dian Amanah  Kelas  : II 

Alamat       : Jl. Sumberan II No 22 Sariharjo  Semester  : I (Satu) 

Nama        : DV  Tahun Pelajaran  : 2017/2018 

Nomor Induk/NISN : 069 

CAPAIAN HASIL BELAJAR  

A.  Sikap 

1. Sikap Spiritual 

 

 

 

 

2. Sikap Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

- Kedisiplinan anak sudah baik, anak mampu memahami waktu-waktu belajar maupun 

istirahat. 

- Sikap tanggung jawab WS sudah cukup baik, hal tersebut terlihat ketika anak 

melaksanakan perintah guru. Anak juga mampu merapikan alat tulis ketika selesai 

pembelajaran maupun membersihkan alat makan yang telah digunakan.  

- WS baik dalam sikap percaya diri, sopan dan santun. Sikap social tersebut terlihat dari 

kegiatan sehari-hari anak baik ketika pembelajaran berlangsung maupun ketika istirahat. 

- Dalam bekerjasama masih perlu bimbingan dan pendampingan yang lebih baik supaya 

WS mampu meningkatkan sikap tersebut.  

 

Deskripsi :  

- Sangat  baik dalam adab berdo‟a sebelum dan sesudah melakukan aktivitas dengan 

duduk rapi, tangan dilipat dan mengusap  muka ketika mengucapkan amin 

- Sangat baik dalam menunjuk gambar tata cara berwudhu. 

 

Deskripsi : 

- Banyak latihan bersosialisasi dengan teman agar tidak takut dengan teman. 

- Cukup disiplin dalam melaksanakan tugas misal merapikan alat-alat belajar, peralatan 

makan, peralatan mandi dan menyimpan sepatu di rak sepatu meskipun dengan 

sedikit arahan.  

- Kepedulian dengan kebersihan lingkungan DV cukup bagus DV mau menyapu dan 

mengepel ruang makan sesuai instruksi guru. 

 



 
 

B. Saran-saran 

1. Kemampuan yang telah dimiliki baik akademik, non akademik serta kemandirian anak 

perlu ditingkatkan.  

2. Komunikasi dan kerja sama antara orang tua dan sekolah sangat penting untuk kemajuan 

anak. 

3. Perlu ditingkatkan kedisiplinan berangkat ke sekolah. 

4. Apa yang dipelajari di sekolah agar diulangi lagi di rumah.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

  

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 


